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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, keterampilan proses sains siswa, dan respons siswa terhadap model pembelajaran guided inquiry. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian exsperimental. Desain penelitian yang digunakan adalah pre experimental design, dengan rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 4 Kediri. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas VII-J SMPN 4 Kediri. Sampel diambil dari populasi yang ditetapkan dengan teknik purposif sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu: lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes keterampilan proses sains, dan lembar respons siswa. Data hasil penelitian dianalisis secara diskriptif kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan, keterlaksanaan model pembelajaran guided inquiry berlangsung efektif, dengan peningkatan skor rerata dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3, yaitu sebesar 3,32 (kriteria sangat baik) pada pertemuan 1, 3,78 (kriteria sangat baik) pada pertemuan 2, dan 3,84 (kriteria sangat baik) pada pertemuan 3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji normalitas diperoleh Lo (3,91) < Ltabel (7,81), ini berarti sampel berdistribusi normal. Dari analisis uji N-Gain menunjukkan adanya peningkatan untuk setiap aspek keterampilan proses sains yang dilatihkan. Perbedaan hasil pre-test dan post-test dinyatakan mengalami perbedaan signifikan, hal ini didasarkan dari hasil uji-t diperoleh thitung (16,67) > ttabel (1,70) dengan taraf signifikan α = 0,05. Siswa memberikan respons positif yang sangat kuat terhadap proses pembelajaran dengan model guided inquiry, dengan persentase siswa yang memberikan respons positif sebesar 92%..

Kata Kunci: Guided Inquiry, Keterampilan Proses Sains
Abstract

This aimed to describe the enforceability of learning, science process skills of students and students' response to guided inquiry learning model. This type of research is experimental, design with pre experimental design and  The population used in the study were students of class VII J SMPN 4 Kediri. The samples used in the study were students of class VII-J SMPN 4 Kediri. Samples took  from population with purposif sampling technique. The research instruments used include the enforceability observation sheet, science process skills exemination sheet, and students response sheet. Data analysis was done by quantitative descriptive Technique of The results showed, enforceability guided inquiry learning model is effective, with an increase in the average score of the meeting 1 until 3, 3.91 (very good criteria) at meeting 1, 3.78 (very good criteria) at meeting 2, and 3.84 (very good criteria) at meeting 3 . Based on calculations derived Lo normality test (3.91) < Ltabel (7.81), this means that the sample is normally distributed. From the analysis of the N-Gain test showed an increase for every aspect of science process skills. The difference results of pre-test and post-test is said to significantly, evidenced by the t-test obtained t (16.67)> t table (1.70) with significance level α = 0.05. Students respond well at all to learning by applying guided inquiry learning model, with the percentage of students who gave a positive answer is 92%. 
Keywords: Guided Inquiry, Science Process Skills
PENDAHULUAN
Sebagaimana telah tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 bab II pasal 3 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia yang berkualitas. Sejalan dengan hal itu, arah pengembangan kurikulum 2013 ditujukan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Sesuai dengan apa yang telah tersirat dalam undang–undang tersebut dan yang tersurat dalam peraturan Mendikbud sama mengharapkan bahwa perkembangan pendidikan di Indonesia haruslah mampu mengoptimalkan potensi diri peserta didik sehinga dapat meningkatkan kemampuan diri mereka. Sebagai upaya meningkatkan potensi diri yang dimiliki peserta didik, maka harus lebih banyak kesempatan yang diberikan kepada mereka dalam mengembangkan diri. Oleh karena itu proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 dikembangkan atas prinsip pembelajaran siswa aktif.

Prinsip pembelajaran siswa aktif dikembangkan dalam proses pembelajaran melalui pemberian kesempatan yang lebih bagi siswa untuk menemukan dan mengkonstruksi pengetahuan yang diterimanya. Pemberian kesempatan pada siswa untuk menemukan dan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri adalah sebuah upaya untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. Pada dasarnya prinsip pembelajaran yang menuntut siswa aktif bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan, prinsip ini telah tertanam di dalam hakikat belajar. Sebagaimana yang telah disampaikan Dimyati (2009:7) bahwa hakikat belajar menekankan siswa adalah sebagai penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar, proses belajar akan terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar sehingga terjadi proses perubahan perilaku sebagai hasil dari suatu pengalaman.
Harapan dan kenyataan tidak selamanya sejalan sesuai dengan kehendak kita. Kondisi inilah yang mungkin dapat menggambarkan keadaan pembelajaran saat ini. Tujuan pendidikan mengharapkan bahwa peserta didik diupayakan mampu untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki, akan tetapi kondisi pembelajaran dilapangan belum memberi kesempatan yang lebih kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan diri mereka. Sebagaimana diungkapkan Dimyati (2009:137) bahwa penyelenggaraan proses pembelajaran cenderung menjadikan siswa benar-benar menjadi objek kegiatan pembelajaran. Sehingga dari kejadian ini timbullah pertayaan “Apakah yang dapat dilakukan untuk merubah pandangan bahwa siswa bukan hanya gentong kosong yang harus diisi air pengetahuan oleh guru?” Salah satu jawaban yang dapat ditawarkan adalah dengan melatihkan keterampilan proses sains. Dengan melatihkan keterampilan proses sains diharapkan kompetensi siswa yang dikehendaki oleh kurikulum 2013 dapat tercapai. 

Berdasarkan penilaian peneliti terhadap beberapa keterampilan proses sains siswa kelas VII-J SMPN 4 Kediri yang dilakukan melalui sebuah tes diperoleh hasil untuk masing-masing keterampilan, yaitu: (1) 70% siswa dikategorikan belum mampu untuk menuliskan hasil pengamatan; (2) keterampilan merumuskan masalah 90% siswa dikategorikan “belum mampu merumuskan masalah”; (3) keterampilan mengidentifikasi variabel 100% siswa dikategorikan “belum dapat merumuskan variabel percobaan”; (4) kemampuan menyusun hipotesis dan hasilnya 65% siswa “belum mampu merumuskan hipotesis”; (5) kemampuan menyajikan data, diperoleh hasil 100% siswa mengalami kesulitan menyajikan data dalam bentuk tabel ataupun grafik; (6) keterampilan menyimpulkan data, 86% siswa belum mampu menyimpulkan data hasil percobaan. Dari data hasil pengujian menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan proses sains siswa perlu untuk ditingkatkan sebagai upaya untuk mewujudkan siswa sebagai pebelajar aktif. 

Salah satu model dalam pembelajaran IPA yang dapat diterapkan dalam mengembangkan keterampilan proses sains siswa adalah model pembelajaran guided inquiry. Dengan pembelajaran guided inquiry maka akan mendorong siswa untuk belajar menggunakan prosedur yang digunakan oleh para ahli penelitian untuk mengenal masalah, mengemukakan langkah-langkah penelitian, memberikan pemaparan, memprediksi, dan menyimpulkan data. Selain itu, siswa juga didorong untuk menemukan sendiri fakta dan konsep tentang fenomena ilmiah dengan potensi yang dimilikinya. Sehinga siswa akan memperoleh pengalaman langsung dalam memahami konsep yang dipelajari. 
Berdasarkan uraian di atas maka pentingnya untuk dilakukan penelitian terkait “implementasi model guided inquiry untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi kalor dan perpindahannya.”
METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian experimental. Desain eksperimen yang digunakan adalah pre experimental design, dengan rancangan penelitian “One Group Pre Test Post Test Design” yaitu eksperimen yang dilakukan pada satu kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding. Penelitan ini dilakukan di SMP Negeri 4 Kediri. Sampel penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VII-J tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 32 siswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: observasi/pengamatan, tes dan angket. Instrumen yang dikembangakan untuk mendukung pengumpulan data tersebut terdiri dari tiga macam, yaitu: lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar soal tes dan lembar respons siswa.
Data tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata setiap aspek berdasarkan kriteria keterlaksanaan pembelajaran dari tiga pertemuan yang dilaksanakan, kemudian nilai rata-rata tersebut dikonversikan dengan kriteria keefektifan guru dalam mengelola pembelajaran. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan uji N-Gain dan uji t. Uji N-Gain digunakan untuk menentukan seberapa besar peningkatan keterampilan proses sains. Sedangkan uji t digunakan untuk menentukan adakah perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Data hasil respons siswa dianalisis dengan menghitung persentase respons positif siswa. Jika respons positif lebih dari 61%, maka dapat dinyatakan seluruh siswa menunjukkan respons yang positif terhadap pembelajaran yang dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan proses pembelajaran yang diamati adalah keterlakasanaan proses pembelajaran dengan model guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya selama tiga kali pertemuan. Berikut ini gambar grafik rerata nilai keterlaksanaan setiap fase model pembelajaran guided inquiry dari pertemuan I hingga pertemuan III.
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Grafik 1. Grafik Keterlaksanaan Pembelajaran
Dari gambar grafik di atas dapat diketahui keterlaksanaan beberapa fase pembelajaran cenderung bersifat fluktuatif, yaitu pada fase orientasi dan aplikasi. Akan tetapi berdasarkan hasil perhitungan rerata keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan mengalami peningkatan dari pertemuan I hingga pertemuan III, secara berturut-turut yaitu: 3,24, 3,78 dan 3,84.
Penilaian Keterampilan Proses Sains Siswa

Penilaiaan keterampilan proses sains siswa dilaksanakan melalui pemberian soal pre-test dan post-test.

Berikut dalam Tabel 1 disajikan rekapitulasi hasil pre-test dan post-test keterampilan proses sains siswa kelas VII-J SMPN 4 Kediri. Jumlah siswa yang mengerjakan soal tersebut sejumlah 30 orang siswa. 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-test dan Post-test

Keterampilan Proses Sains
	Sampel
	Tes
	Jumlah Siswa yang 

Mencapai Ketuntasan

	Kelas VII-J
	Pre-test
	0

	
	Post-test
	25


Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 orang siswa yang mengikuti pre-test diperoleh hasil 30 orang siswa dinyatakan tidak tuntas, hal ini didasarkan pada ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh Permendikbud No 81A tahun 2013 lampiran IV halaman 19 untuk aspek keterampilan, yaitu 2,66. Hasil berbeda didapatkan dari nilai post-test siswa, dari Tabel 1 dapat diketahui sebanyak 25 siswa mendapatkan skor di atas 2,66, sehingga 25 siswa tersebut dapat dinyatakan tuntas dalam tes keterampilan proses sains dan hanya 5 orang siswa yang dinyatakan tidak tuntas.
Sebagai upaya untuk memperjelas peningkatan keterampilan proses sains siswa, peneliti juga menyajikan data ketercapaian setiap aspek keterampilan proses sains yang diujikan pada siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Ketuntasan Setiap Aspek 

Keterampilan Proses Sains
	No
	Aspek Keterampilan Proses Sains
	Ketuntasan

	
	
	Pre-test (%)
	Post-test (%)

	1
	Mengamati
	45
	66

	2
	Merumuskan masalah
	34
	47

	3
	Menyusun hipotesis
	21
	57

	4
	Mengidentifikasi variabel 
	0
	62

	5
	Mengkomunikasikan data
	32
	60

	6
	Menyimpulkan data
	21
	69


Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa secara umum setiap aspek keterampilan proses sains yang dilatihkan mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran guided inquiry. Peningkatan terkecil terdapat  pada aspek merumuskan masalah, yaitu sebesar 13% dan peningkatan terbesar terdapat pada aspek mengidentifikasi variabel sebesar 62%.

Dari hasil pre-test keterampilan proses sains, dilakukan uji normalitas untuk menentukan apakah data pada sampel penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan sebagai salah satu indikator uji hipotesis yang digunakan oleh peneliti, yaitu statistik parametrik. Hasil analisis uji normalitas disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Perhitungan

Uji Normalitas

	Sampel
	L table
	L0

	Kelas VII-J
	7,81
	3,91


Sampel dikatakan berdistribusi normal apabila L0 lebih kecil daripada Ltabel (Sudjana, 2005: 466). Dari hasil perhitungan uji normalitas diperoleh L0 hitung sebesar 3,91 dan L tabel sebesar 7,81. Karena nilai L0 tersebut lebih kecil dari nilai L tabel maka dapat disimpulkan bahwa sampel kelas VII-J yang digunakan merupakan sampel yang memiliki distribusi normal dengan taraf signifikansi α = 0,05.
Setelah diketahui bahwa data yang digunakan berdistribusi normal, maka untuk menentukan besarnya peningkatan ketercapaian keterampilan proses sains siswa dilakukan uji N-gain. Hasil uji N-Gain dapat disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Uji N-Gain Hasil Pre-Test dan Post-Test
	Sampel
	Persentase Peningkatan
	Kategori Peningkatan
	Jumlah Siswa

	Kelas

VII-J
	0,0 < (<g>) ≤ 0,3
	Rendah
	3

	
	0,3 < (<g>) ≤ 0,7
	Sedang
	23

	
	0,7 < (<g>) ≤ 1,0
	Tinggi
	4


Kategori pada Tabel 4 di atas didasarkan pada kategori yang dikemukakan oleh Hake (1998: 2) berdasarkan skor N-Gain yang diperoleh setiap siswa. Dari uji N-Gain didapatkan hasil bahwa, keterampilan proses sains kelas VII-J mengalami peningkatan, dengan rincian sebagai berikut: 3 siswa memperoleh nilai perhitungan <g> kurang dari 0,3 sehingga peningkatan keterampilan proses sains siswa tergolong “rendah”, 23 siswa memperoleh nilai perhitungan <g> lebih dari 0,3, peningkatan keterampilan proses sains siswa tersebut tergolong “sedang”, dan 4 orang siswa memperoleh nilai perhitungan <g> lebih dari 0,7 sehingga peningkatan keterampilan proses sains siswa tergolong “tinggi”. Secara keseluruhan berdasarkan uji N-Gain keterampilan proses sains siswa menunjukkan adanya peningkatan antara hasil post-test terhadap pre-test. Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji N-Gain diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan terdapat peningkatan nilai rerata hasil post test terhadap pretest, yaitu dari 1,04 menjadi 2,73 dengan rerata kenaikan N-Gain sebesar 0,6.
Selain menganalisis peningkatan keterampilan proses sains setiap siswa dan setiap aspek dengan uji N-Gain, juga dilakukan uji-t untuk menentukan signifikansi rerata perbedaan antara hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis uji-t dapat disajikan pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Uji t
	Sampel
	t table
	t hitung

	Kelas VII-J
	1,70
	16,67


Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.9 diperoleh hasil bahwa thitung > t tabel, hal ini berarti menunjukkan ada perbedaan nilai rerata keterampilan proses sains si\swa antara pre-test dan post-test. Dengan demikian ketercapaian keterampilan proses sains siswa dapat dikatakan mengalami perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test setelah diterapkannya model pembelajaran guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya.
Respons Siswa
Data hasil respons siswa dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan angket lembar respons siswa yang terdiri dari 14 butir pernyataan. Pernyataan yang diajukan berkaitan dengan proses pembelajaran serta perkembangan keterampilan proses sains siswa.
Dari hasil lembar angket diperoleh hasil rerata persentase respons positif siswa sebesar 91% untuk setiap aspek pernyataan yang diajukan. Sehingga dari hasil respons siswa ini secara keseluruhan menunjukkan respons positif terhadap model pembelajaran guided inquiry dalam meningkatkan keterampilan proses sains. 
Pembahasan
Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran merupakan salah satu hal yang menjadi pokok bahasan dalam pembahasan penelitian ini. Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengidentifikasi proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai atau belum dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran yang diamati meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, pengelolaan waktu dan suasana kelas.
Hasil penilaian pengamat terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran menunjukkan aktivitas siswa tergolong dalam kategori “baik”. Hasil pengamatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang dilakukan peneliti berpusat pada siswa. Dalam proses pembelajarannya siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru saja, akan tetapi juga aktif untuk menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajarinya. Sebagai upaya untuk memfasilitasi siswa mengkonstruksi pengetahuannya, maka selama tiga pertemuan peneliti memberikan motivasi-motivasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa pada awal pembelajaran untuk memunculkan ketertarikan siswa. Ketertarikan atau perhatian siswa pada pembelajaran sangatah penting, karena tanpa adanya perhatian maka tidak mungkin terjadi proses belajar (Gage dan Berliner, 1984 dalam Dimyati, 2009: 42). 
Ciri yang kedua, yaitu siswa diupayakan mampu untuk menemukan sendiri pengetahuan yang dipelajarinya. Ciri yang kedua ini nampak ketika proses pembelajaran memasuki fase ke dua, pada fase ini siswa diupayakan untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya melalui sebuah percobaan. Pada fase ini siswa benar-benar menunjukkan aktivitas yang mengesankan, proses jalannya diskusi dalam satu kelompok berjalan dengan sangat baik dan antusias. Ciri yang terakhir adalah terkait tujuan dari penggunaan model pembelajaran guided inquiry, yaitu untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis. Oleh karena itu, selama proses pembelajaran peneliti tidak hanya fokus pada materi akan tetapi juga melatihakan keterampilan proses sains sebagai upaya untuk mendidik siswa agar mampu menjadi pebelajar mandiri.
Sanjaya (2007: 208) menyatakan bahwa dalam implementasi model pembelajaran guided inquiry dimungkinkan muncul beberapa kendala selama proses persiapan dan pelaksanaannya, yaitu: (1) sulitnya mengontrol aktivitas siswa, (2) sulit menyesuaikan waktu yang direncanakan, (3) terbentur dengan kebiasaan belajar siswa. Sebagai upaya mereduksi kendala tersebut, peneliti melakukan beberapa hal, yaitu: 

a. Membuat kontrak praktikum untuk menjaga agar waktu pembelajaran tetap sesuai dengan yang direncanakan dan untuk membantu peneliti mengontrol aktivitas siswa.
b. Memberikan bimbingan secara bertahap kepada siswa untuk setiap tahapan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk menanggulangi kebiasaan belajar siswa yang belum terbiasa dengan akivitas belajar yang cukup padat.
Keterampilan Proses Sains
Hasil pre-test terhadap keterampilan proses sains menunjukan bahwa seluruh siswa memperoleh nilai dibawah standar minimal yang telah ditetapakan Permendikbud No 81A yaitu 2,66, sehingga 100 % siswa dinyatakan tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai bahkan belum mengenal keterampilan proses sains. Hal ini didukung dengan pernyataan siswa sendiri yang merasa awam terhadap keterampilan proses sains. Tentunya hal ini sedikit bertentangan dengan pendapat Dimyati (2009: 151) bahwa penerapan keterampilan proses dalam pembelajaran bukan merupakan hal yang mengada-ada, akan tetapi merupakan hal yang wajar dan harus dilaksanakan oleh setiap guru dalam pembelajarannya. Dari pernyataan siswa kelas VII-J SMPN 4 Kediri yang didapatkan peneliti, sebenarnya menunjukkan bahwa mereka bukan tidak pernah melakukan hal-hal yang berkaitan dengan ketrerampilan proses sains, akan tetapi mereka hanya kurang memahami bahwa yang mereka lakukan merupakan bagian dari keterampilan proses sains. Uraian penjelasan peneliti di atas dapat menjelaskan kenapa 100 % siswa tidak tuntas dalam pre-test.
Setelah tiga kali pertemuan pelaksanaan model pembelajaran guided inquiry maka dilakukan post-test. Hasil post-test menunjukkan dari 30 orang siswa 25 siswa dinyatakan tuntas dan 5 orang siswa dinyatakan tidak tuntas. Dengan kata lain 83% siswa di kelas VII-J telah tuntas dan hanya 27 % siswa saja yang tidak tuntas. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa ketuntasan klasikal yang ditetapkan kemendikbud tercapai, ketuntasan klasikal tercapai jika lebih dari 25 % siswa telah mencapai ketuntasan. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi model guided inquiry mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Dalam implementasinya model pembelajaran guided inquiry mendesain siswa seolah-olah bertindak sebagai seorang peneliti yang berusaha menemukan jawaban dari suatu permasalahan, tentunya dalam upaya menemukan jawaban dari permasalahan yang didiskusikan siswa memerlukan keterampilan proses sains. Pelaksanaan penyelidikan ini difasilasi oleh guru melalui sebuah lembar kerja siswa. Salah satu upaya lain yang dilakukan peneliti adalah dengan memberikan penjelasan teoritis dari tiap keterampilan yang dilatihkan. Hal ini sesuai dengan saran dari Dimyati (2009:152) bahwa dalam melatihkan keterampilan proses untuk jenjang SMP memerlukan pembahasan teoritis.

Dari 30 orang siswa yang mengikuti post-test diketahui bahwa 5 orang siswa belum mampu mencapai ketuntasan. Berdasarkan analisis peneliti ada 3 faktor yang berpengaruh dalam ketidaktuntasan siswa. Faktor yang pertama adalah bimbingan peneliti yang kurang menyeluruh dan maksimal pada seluruh siswa. Karena jumlah siswa yang relatif  banyak sehingga peneliti belum bisa maksimal dalam membimbing setiap individu yang ada. Faktor yang kedua adalah waktu yang diperlukan mempelajari keterampilan proses sains, keterampilan proses sains membutuhkan waktu untuk dapat dipelajari karena keterampilan proses memiliki tingkat berpikir yang berjenjang. Oleh karena itu dalam melatihkan keterampilan proses sains diperlukan kegiatan yang berkesinambungan baik dalam hal materi maupun komitmen untuk menerapkannya. Faktor yang ketiga adalah faktor soal post-test yang kurang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa tersebut. Dalam beberapa pertanyaan post-test siswa dituntut untuk dapat mengabstraksi suatu proses penyelidikan ilmiah yang dituangkan dalam bentuk soal. Sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget, bahwa anak usia sekitar 11 tahun masih dalam tahap operasional kongkrit sehingga anak belum mampu berpikir abstrak (Nursalim: 2007, 28).

Peningkatan keterampilan proses sains setiap siswa dianalisis dengan menggunakan Uji N-Gain. Berdasarkan hasil Uji N-Gain yang disajikan pada Tabel 4 didapatkan hasil bahwa secara keseluruhan keterampilan proses sains siswa mengalami kenaikan. Perbedaan peningkatan kemampuan siswa ini mengindikasikan beberapa hal, yaitu: (1) tingkat pemberian stimulus peneliti kepada siswa selama proses pembelajaran kurang optimum, (2) kemampuan siswa dalam menyerap informasi berbeda-beda, hal ini didukung dari hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4.6 halaman 73 menunjukkan kondisi kelas berditribusi normal. Akan tetapi, ketika proses pembelajaran peneliti tidak sepenuhnya menyadari kondisi perbedaan kemampuan siswa ini, sehingga peneliti tidak memberikan perhatian lebih pada siswa yang memiliki daya serap informasi rendah.
Respons Siswa
Hasil respons siswa yang diperoleh menunjukkan bahwa 91 % siswa memberikan respons postif terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan model guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya.
Berdasarkan hasil rerata respons siswa terhadap proses pembelajaran, menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap siswa. Model pembelajaran guided inquiry memberikan pengalaman lebih bagi siswa dalam belajar. Siswa berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul diawal pembelajaran melalui sebuah percobaan sederhana. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Piaget (Nursalim, 2007: 74) bahwa anak berusaha membagun secara aktif dunia kognitif mereka sendiri, sehingga anak-anak akan berusaha beradaptasi dengan informasi baru yang diperolehnya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat dituliskan simpulan penelitian sebagai berikut.
1. Keterlaksanaan model pembelajaran guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya di kelas VII-J SMPN 4 Kediri berlangsung efektif, hal ini didasarkan dari peningkatan skor rata-rata penilaian keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I sebesar 3,32 dengan kriteria “sangat baik”, pertemuan II sebesar 3,78 dengan kriteria “sangat baik” dan pada pertemuan III sebesar 3,84 dengan kriteria “sangat baik”.

2. Keterampilan proses sains siswa setelah diterapkan model pembelajaran guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya mengalami peningkatan. Nilai keterampilan proses sains awal siswa berdasarkan nilai  pre-test adalah 1,04 dengan persentase ketidaktuntasan mencapai 100%". Pada post-test, nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan menjadi 2,73 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 83% dan hanya 17% siswa yang tidak tuntas. Dari hasil uji N-Gain diperoleh hasil bahwa tiap aspek keterampilan proses sains mengalami peningkatan dari pre-test ke post-test, yaitu: 5 aspek dengan kategori “sedang” dan 1 aspek dengan kategori “rendah”. Berdasarkan uji t juga diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata antara post-test dan pre-test menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
3. Respons siswa terhadap model pembelajaran guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya di kelas VII-J SMPN 4 Kediri tergolong “sangat kuat” dengan persentase rata-rata siswa yang memberikan respons positif sebesar 92%.
Saran


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disampikan saran-saran sebagai berikut.
1. Ketika melatihkan keterampilan proses sains, siswa membutuhkan waktu yang relatif cukup lama untuk memahami keterampilan tersebut. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan kegiatan ilmiah terutama untuk siswa kelas VII. Guna mengatasi hal tersebut maka untuk penelitian selanjutnya agar alokasi waktu yang diperlukan disusun dengan sebaik-baiknya pada saat melakukan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan proses sains.

2. Berdasarkan dari analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa yang ketuntasannya paling rendah adalah aspek merumuskan masalah. Oleh karena itu, ketika pemberian contoh sebaikkya tidak hanya dengan penjelasan verbal tetapi juga diperlukan penjelasan tambahan yang bersifat kongkrit, melalui sebuah gambar ataupun ilsustrasi percobaan. 

3. Peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran untuk melatihkan keterampilan proses sains.
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